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MOTTO 

“Kebebasan bukanlah ketiadaan batasan, melainkan tanggung jawab untuk hidup 

dalam kebenaran.” (Vaclav Havel) 
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridho – Nya skripsi yang sederhana ini 

dipersembahkan untuk orang yang kucintai dan kusayangi: 
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RINGKASAN 

Mauritha Agustin, April 2026. EKSPRESI ARTISTIK BERMUATAN 

PROVOKASI POLITIK SEBAGAI INSTRUMEN KEBEBASAN 

BERPENDAPAT DI INDONESIA. Skripsi, Program sarjana Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 95 halaman. 

Pembimbing Utama: Prof. Dr. H. Muhammad Hadin Muhjad, S.H., M.Hum. 

Kebebasan berpendapat merupakan hak asasi manusia yang dijamin secara 

konstitusional melalui Pasal 28E ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 serta instrumen hak asasi manusia lainnya, termasuk UU No. 

39 Tahun 1999 dan ratifikasi ICCPR. Hak ini secara esensial tidak hanya mencakup 

ekspresi pendapat secara konvensional, tetapi juga meliputi ekspresi melalui 

berbagai media seni, baik visual (lukisan, mural, ilustrasi digital), lisan (musik, 

teater), maupun tulisan (puisi, sastra). Dalam kerangka negara demokrasi, seni 

kerap digunakan sebagai instrumen menyuarakan keresahan kolektif dan kritik 

sosial. Lebih spesifik, ekspresi artistik yang bermuatan provokasi politik berupa 

satir, sindiran, dan oposisi terhadap kebijakan pemerintah merupakan bentuk sah 

dari partisipasi publik untuk melakukan pengawasan (checks and balances) 

terhadap pemegang kekuasaan. 

Jaminan normatif atas kebebasan berpendapat dipertegas dalam Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang melalui Pasal 23 ayat (2), 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyampaikan 

Pendapat di Muka Umum hingga di tingkat internasional, ratifikasi ICCPR melalui 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 menegaskan komitmen Indonesia untuk 

menjamin kebebasan berpendapat dengan berbagai media ekspresi. 

Namun, praktik pelaksanaan kebebasan berekspresi melalui karya seni sering kali 

tidak sejalan dengan jaminan normatif tersebut. Ekspresi seni dalam bentuk 

kampanye digital seperti #ArtistBersuara, mural di ruang publik, dan karya galeri 

yang memuat kritik sosial kerap menghadapi respons represif berupa pembatalan 

pameran, penghapusan mural, atau tekanan untuk menghapus karya dengan dalih 

mengganggu ketertiban umum atau menyinggung pihak tertentu. 



 

x 

 

Di samping itu, terdapat kekaburan dan kekosongan perlindungan hukum terhadap 

bentuk-bentuk ekspresi seni tertentu, khususnya seni visual. Ekspresi lisan dan 

tulisan seperti musik, teater, puisi, novel, dan artikel lebih mudah dikaitkan dengan 

rumusan eksplisit dalam UU HAM dan UU penyampaian pendapat, sementara seni 

visual seperti lukisan, ilustrasi digital, dan mural belum diatur secara khusus 

sebagai media kebebasan berekspresi. Kekosongan ini menyebabkan seniman 

berada dalam posisi yang lebih rentan terhadap tindakan represif dan penghapusan 

sepihak tanpa landasan hukum yang jelas, terutama ketika karya mereka dianggap 

kontroversial atau menyinggung lembaga tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya rekonstruksi regulasi dan penafsiran yang lebih progresif agar karya seni, 

khususnya seni visual, diakui secara tegas sebagai bagian integral dari kebebasan 

berekspresi yang dijamin konstitusi. 
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ABSTRAK 

Mauritha Agustin, April 2026. EKSPRESI ARTISTIK BERMUATAN 

PROVOKASI POLITIK SEBAGAI INSTRUMEN KEBEBASAN 

BERPENDAPAT DI INDONESIA. Skripsi, Program sarjana Program Studi 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 95 halaman. 

Pembimbing Utama: Prof. Dr. H. Muhammad Hadin Muhjad, S.H., M.Hum. 

Penelitian ini mengkaji perlindungan hukum terhadap kebebasan berpendapat 

melalui karya seni di Indonesia, menyoroti ketegangan antara jaminan 

konstitusional dan praktik represif negara. Secara normatif, kebebasan berpendapat 

dijamin oleh Pasal 28E UUD NRI 1945, UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, dan 

ratifikasi ICCPR yang mencakup ekspresi melalui berbagai medium artistik. 

Namun, ekspresi artistik bermuatan provokasi politik sebagai instrumen sah untuk 

menyampaikan kritik terhadap pemerintah kerap direpresi melalui penghapusan 

karya hingga dibatasi dengan dijerat ke pasal-pasal penghinaan, pencemaran nama 

baik, hingga larangan administratif seperti perihal izin, larangan penggunaan lokasi 

pameran, hingga alasan-alasan subjektif.  

Menggunakan pendekatan normatif, penelitian ini menelaah peraturan perundang-

undangan dan kasus pembatasan seni untuk menganalisis kewajiban negara dalam 

melindungi HAM. Hasil penelitian menunjukkan adanya kekosongan hukum 

terkait pelindungan eksplisit karya seni sebagai media kritik politik, serta kekaburan 

norma yang membuat ekspresi artistik rentan dikriminalisasi sewenang-wenang. 

Pembatasan yang tidak proporsional ini melanggar standar HAM dan menghambat 

iklim demokrasi partisipatif. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi regulasi dan 

penafsiran hukum yang progresif agar ekspresi artistik bermuatan provokasi politik 

diakui secara tegas sebagai bagian integral kebebasan berpendapat.  

 

Kata kunci (keywords) : Kebebasan Berpendapat, Provokasi Politik, Jaminan 

Normatif, Hak Asasi Manusia, Karya Seni. 
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